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Faktor-Faktor Yang Berhubun

Lidya Ivana L
1,2,3,Jurus

Latar Belakang : Jumlah penduduk

upaya menurunkan jumlah kelahi

Tujuan : Penelitian ini bertuj

penggunaan kontrasepsi di Puske

Metode : Jenis penelitian ini me

cross sectional . Populasi aksept

orang dan sampel 79 orang ya

menggunakan format pengumpul

Hasil : Kesimpulan dari uji stat

dengan penggunaan kontrasepsi

kontrasepsi.

Kata kunci : Umur, 

PENDAHULUAN

Data Biro Pusat Statistik, 

menunjukkan Jumlah 

Indonesia tahun 2010 adalah 

jiwa dengan Laju Pertumbuha

(LPP) periode tahun 2000

1,49% meningkat dibanding

LPP periode tahun 1990-

1,45%. LPP pada tahun 2014 

turun menjadi 1,1%. Jumla

Propinsi Sulawesi Utara tahun 

2.270.596 jiwa dengan laju pe

penduduk 1,33% per tahun. 

menjadi 2.298.489 jiwa deng

terjadi peningkatan jumlah 

sekitar 1,21%.

Perkembangan laju 

pertumbuhan penduduk di

sangat mengkhawatirkan. Ta

usaha-usaha pencegahan perke

laju peningkatan penduduk 

cepat, usaha-usaha pemba

dibidang ekonomi dan sosial y

esember 2015
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ABSTRAK

nduduk Indonesia tidak sesuai dengan pertumbuhan 

ahiran dengan program keluarga berencana.

tujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang be

kesmas Paniki Bawah.

menggunakan metode deskriptif analitik dengan r

eptor KB aktif di Puskesmas Paniki Bawah Kota M

yang diambil dengan cara accidental sampling.

pulan data dan analisa data menggunakan uji chi – s

tatistik bahwa ada hubungan yang signifikan anta

psi, dan tidak ada hubungan antara pendidikan 

, Pendidikan, Paritas, dan Penggunaan

ik, tahun 2010

lah penduduk

ah 237.556.363

buhan Penduduk

2000-2010 yaitu

ndingkan dengan

1990-2000 yaitu

2014 diharapkan

umlah penduduk

hun 2010 yaitu

u pertumbuhan

hun. Tahun 2011

ngan kata lain

lah penduduk

peningkatan

di Indonesia

Tanpa adanya

perkembang- an

duk yang terlalu

mbangun- an

l yang telah

dilaksanakan dengan ma

berfaedah (Handayani, 

UU no 10 tahun 

perkembangan kepe

pembangunan keluarga se

Berencana adalah upa

kepedulian dan peran 

melalui pendewasaan 

(PUP), pengaturan kelah

ketahanan keluarga, bah
(1)

Perilaku adalah 

perbuatan suatu organi

diamati dan bahkan di

kesehatan pada dasarn

respons seseorang terha

berkaitan dengan saki

pelayanan kesehatan, 

Perilaku sehat terma

pemakaian alat ko

dipengaruhi oleh b
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n Kontrasespsi

a
3

buhan ekonomi. Salah satu

 berhubungan dengan

n rancangan penelitian

a Manado sebanyak 99

ng. Pengumpulan data

– square.

ntara umur dan paritas

n dengan penggunaan

gunaan Kontrasepsi

maksimal tidak akan

ni, 2010). Menurut

hun  1992 tentang

pendudukan dan

a sejahtera, Keluarga

upaya peningkatan

n serta masyarakat

n usia perkawinan

lahir- an, pembinaan

bahagia dan sejahtera.

 tindakan atau

ganisme yang dapat

n dipelajari. Perilaku

arnya adalah suatu

hadap stimulus yang

sakit dan penyakit,

n, dan lingkungan.

masuk didalamnya

kontrasepsi dapat

beberapa faktor
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diantaranya umur, pendidi

pengetahuan, penghasilan, buda

Metode kontrasepsi te

kontrasepsi hormonal yang m

suntik, implant dan kontr

hormonal yang meliputi I

MOW, kondom. Jika dilihat 

efektivitasnya kontrasepsi non 

yang paling baik karena ber

panjang dan permanen, a

penggunaan kontrasepsi non 

hanya sedikit jika dibanding

penggunaan kontrasepsi non hor

Data puskesmas Paniki B

2011 Jumlah pasangan usia subur

Manado tahun 2012 79.384 de

KB aktif 63.320  atau 79,76%

Paniki Bawah merupakan 

Puskesmas di Kota Manado de

wilayah kerja 7 keluraha

akseptor KB diwilayah kerja

Paniki  Bawah tahun 2012 

orang dan terbagi menur

kontrasepsi yaitu IUD 902 

MOP 67 atau 1,2%, MOW 85 

implan 521 atau 9,5%, sunti

33,2%, pil 1917 atau 34,9%, 

atau 3,3%.    Berdasarkan dat

Paniki Bawah  dapat dil

persentase pemakaian 

hormonal  (suntik, pil dan im

lebih besar dibandingkan 

kontrasepsi non hormonal (

MOW, Kondom) 22,4%.

METODE

Penelitian ini mengguna

deskriptif analitik  yaitu diguna

meneliti pada populasi a

tertentu dengan tujuan unt

hipotesis yang telah ditetapka

menggunakan pendekatan cross 

esember 2015

ndidikan, sikap,

n, budaya.
(2)

terbagi atas

ng meliputi pil,

kontrasepsi non

 IUD, MOP,

hat dari tingkat

non hormonal

bersifat jangka

n, akan tetapi

non hormonal

ndingkan dengan

non hormonal.

ki Bawah tahun

 subur di Kota

79.384 dengan peserta

9,76%. Puskesmas

n salah satu

do dengan jumlah

ahan. Jumlah

rja Puskesmas

2012 yaitu 5494

nurut metode

902 atau 16,4%,

 85 atau 1,5%,

suntik 1822 atau

, kondom 180

data Puskesmas

dilihat bahwa

kontrasepsi

implan) 77,6%

n pemakaian

l (IUD, MOP,

unakan metode

digunakan untuk

atau sampel

untuk menguji

pkan,  dengan

cross sectional.

Populasi dalam penel

adalah   seluruh   akse

yang   ada  di  Puskesm

dari tanggal 1 Januari 

2013 yaitu 99 akse

penentuan jumlah sampe

ini menggunakan 

Notoatmodjo (2005)
(3)

y

n =         N

N(d
2

) +  1

Dimana :n    =  jumlah sa

N   =  jumlah popul

d
2

= presisi yan

n = 99

99(0,05
2
) +

n   =            99

99(0,0025) +

= 79,2

Jadi sampel dalam 

orang. Tehnik pengambi

accidental sampling. Lo

Puskesmas Paniki Baw

dan waktu pengum

dilakukan pada tanggal

22-4-2013. Variable da

terbagi atas variabel b

pendidikan, paritas da

yaitu penggunaan kontra

HASIL

Gambaran Tempat Pen

Puskesmas Paniki B

satu puskesmas yang 

Manado Propinsi Sula

memiliki luas wilayah 

batas-batas wilayah yai

berbatasan dengan K

sebelah selatan ber

Kecamatan Tikala, 
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nelitian ini adalah

kseptor   KB  aktif

uskesmas Paniki Bawah

ri 2013-15 Februari

kseptor, sedangkan

pel dalam penelitian

rumus menurut
)
yaitu :

h sampel

h populasi

yang ditetapkan

) + 1

0,0025) + 1

m penelitian ini 79

bilan sampel secara

Lokasi penelitian di

awah Kota Manado

gumpulan datanya

al 21-3-2013 sampai

dalam penelitian ini

 bebas yaitu umur,

dan vaiabel terikat

n kontrasepsi.

Penelitian

 Bawah adalah salah

g berada di Kota

ulawesi Utara dan

h 26,27 Ha, dengan

yaitu: Sebelah Utara

Kecamatan Wori,

berbatasan dengan

, sebelah barat
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berbatasan dengan Kecamatan 

sebelah timur berbatasa

Kecamatan Dimembe. Puske

Bawah memiliki wilayah ke

kelurahan, yang terdiri: Kelura

Satu, Kairagi Dua, Paniki Ba

Satu, Paniki Dua, Lapa

Mapanget Barat, dengan jum

kesehatan didalamnya 46 oran

Puskesmas Paniki Bawa

sarana berupa puskesmas 

poskesdes, posyandu, a

laboratorium sederhana yang 

berjalan dengan baik.

Tabel 1. Hubung

Umur

Beresiko

Tidak Beresiko

Hasil uji Chi-Square pada

diperoleh nilai p = 0,000 < α =

hitung > X²tabel, artinya ada

antara paritas dengan 

kontrasepsi.

PEMBAHASAN

Responden sebagian besa

umur tidak beresiko dan m

kontrasepsi hormonal. Hasil 

uji Chi-Square mengenai hubunga

dengan penggunaan kont

Puskesmas Paniki Bawah t

hubungan yang signifikan a

dengan penggunaan kontrase

didapati nilai p < 0,05.

Menurut teori ada tiga 

pelayanan kontrasepsi yaitu: fa

kehamilan bagi PUS dengan 

esember 2015

tan Molas, dan

asan dengan

uskesmas Paniki

kerja yaitu 7

lurahan Kairagi

Bawah, Paniki

apangan, dan

jumlah tenaga

ang.

wah memiliki

as pembantu,

apotik dan

ng kegiatannya

Gambaran Responden

bahwa sebagian besar re

umur tidak beresiko yait

35 tahun sebanyak 58 re

Sebagian besar responde

pendidikan menengah

sederajat) yaitu 59,5%,

dari responden memiliki

43%,Sebagian besa

menggunakan kontraseps

Faktor-faktor yang ber

penggunaan kontrasepsi

tabel dibawah 

ubungan Faktor Umur dengan Penggunaan Kontras

Penggunaan Kontrasepsi

X²
Hormonal Non

Hormonal

Total

f % f % f %

11 13,9 10 12,6 21 26,6 3,846

44 55,7 14 17,7 58 73,4

pada table diatas

α = 0,05 dan X²

ada hubungan

n penggunaan

besar memiliki

n menggunakan

sil analisa data

hubungan umur

kontrasepsi di

h ternyata ada

n antara umur

rasepsi karena

a fase dalam

u: fase menunda

ngan usia isteri

kurang dari 20 tahun, f

kehamilan dengan pe

antara 20-35 tahu

menghentikan/mengakhi

dengan periode usia iste

35 tahun.
(4)

Dilihat dari ting

sebagian besar respond

tingkat menengah yaitu

Menurut teori, pendidi

bentuk intervensi yang 

individu atau masyara

berpengaruh positif terha

kesehatan termasuk 

penggunaan kontrasepsi.

dengan pemakaian kontr

akseptor dapat mem

pemilihan jenis kontras
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en menunujukkan

r responden memiliki

aitu umur antara 20-

 responden (73,4%).

sponden memiliki tingkat

gah (SMA dan

59,5%, Hampir separuh

iki paritas multi yaitu

besar responden

epsi non hormonal.

berhubungan dengan

psi dapat dilihat pada

 ini .

ontrasepsi

P

3,846 0,045

hun, fase menjarangkan

periode usia isteri

hun, dan fase

khiri kehamilan

isteri terutama diatas

tingkat pendidikan

sponden berpendidikan

aitu SMA sederajat.

ndidikan adalah suatu

ang ditujukan pada

arakat yang dapat

rhadap pemeliharaan

suk didalamnya

psi. Dalam hubungan

kontrasepsi pendidikan

mpengaruhi dalam

kontrasepsi yang secara
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tidak langsung akan me

kelangsungan pemakaiannya.
(2

Hasil analisa data uji

mengenai hubungan pendidi

penggunaan kontrasepsi di 

Paniki Bawah di peroleh nilai 

menunjukkan bahwa faktor 

tidak ada hubungan dengan 

kontrasepsi. Data dalam pe

menunjukkan bahwa jumlah 

dengan pendidikan tinggi pa

hanya 19% dari total sam

pembanding dari faktor umur

penelitian sebelumnya tentan

antara pendidikan dan penge

dengan penggunaan alat kont

Palembang, hasilnya ada hubung

pendidikan dengan pengg

kontrasepsi. Data dalam pe

didapati responden dengan 

tinggi 49% atau separuh dari t

Perbedaan jumlah 

berpendidikan tinggi inilah 

berpengaruh pada hasil uji st

dua penelitian ini.
(5)

Hasil  analisa  uji Chi-Square

faktor  paritas didapatkan  ni

berarti ada hubungan antara pa

penggunaan kontrasepsi. Hasi

ini sama dengan penelitian ole

(2004), tentang hubungan ka

pengetahuan dan sikap terhada

kontrasepsi di Pedurungan 

dimana didalamnya didapa

hubungan antara paritas denga

kontrasepsi.
(6)
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1. Noviawati D, Sujiyatini. Pa

2011.

2. Notoatmodjo S. Promosi Ke

esember 2015

mempengaruhi

a.
(2)

i Chi Square

ndidikan dengan

di Puskesmas

lai p > 0,05, ini

ktor pendidikan

an penggunaan

penelitian ini

lah responden

paling sedikit

sampel. Studi

ur yaitu hasil

ntang hubungan

ngetahuan ibu

kontrasepsi di

hubungan antara

nggunaan alat

 penelitiannya

an pendidikan

ri total sampel.

responden

ah yang bisa

uji statistik dari

hi-Square dari

n  nilai p < 0,05

 paritas dengan

asil penelitian

oleh Anggraeni

n karakteristik,

hadap pemilihan

an Semarang,

dapatkan ada

ngan pemilihan

KESIMPULAN

1. Penelitian ini didapa

akseptor berumur tida

tahun) yaitu 73,4%.

2. Lebih dari separuh re

tingkat pendidikan 

59,5%.

3. Hampir separuh dari 

paritas multi (jumlah 

sebanyak  43%.

4. Dari ketiga faktor y

umur, pendidikan d

faktor umur dan pa

hubungan dengan

kontrasepsi, karena 

dengan uji Chi- Square

paritas nilai p < 0,05 

pendidikan nilai p > 

tidak ada hubungan.

SARAN

1. Dalam    memberika

kesehatan      diharapka

banyak memberikan p

kepada masyaraka

informasi/penyuluhan

kontrasepsi non hor

dapat memotivasi m

menggunakan kont

hormonal sehingga a

kontrasepsi non 

meningkat.

2. Diharapkan bisa m

penyuluhan keseha

tentang kontrasepsi ju

informasi tentang kont

media yang ada.

Panduan Lengkap Pelayanan KB Terkini. Yogyak

Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta
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dapati sebagian besar

tidak beresiko (20-35

.

uh responden memiliki

n menengah yaitu

dari responden adalah

lah anak 2-3 orang)

or yang diteliti yaitu

n dan paritas hanya

n paritas yang ada

gan penggunaan

a dari hasil analisa

Square faktor umur dan

0,05 sedangkan faktor

p > 0,05  yang artinya

n.

rikan     pelayanan

rapkan   untuk  lebih

n promosi kesehatan

rakat khususnya

an tentang

hormonal dan juga

 masyarakat untuk

kontrasepsi non

a angka penggunaan

non hormonal bisa

mengikuti kegiatan

sehatan khususnya

psi juga bisa membaca

kontrasepsi melalui

akarta.: Nuha Medika;

pta; 2007.
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